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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Generasi Meljl Dalam
Fembentukan Pandangan hidup. Meij}i Isshin atau vang
dikeral dengan Restorasi Meij: (18685-1812), mengandung
pengertian pembaharuan modernisasi di segala bidang untuk
menuje pencerahan yang o dilakukan eleh para generasi muda
pemimpic Meljl. “Gensrasi barw. yang  notabenya KkKaum muda
sangat antusias dan cepat mempelajari segala sesuatu hal
vang berhubungan dengan barat, terlebih generasl muda
belum memounyal pegangan dan sedang mengalami pembentukan
kepribadian, /| Fempentukan pandangan’ hidup generasi bary

itu tidak lepas dari segala hal yang mampengarubi dan

permasalshan vang dihadapt.




RATA PENGANTAR

Bismillahhircchmannirochiim,

Pujl dan syukur pecnulis panjatkan kepada ALLAH SWT
vang telah melimpahkan Rahmat &erta ridho-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesalkan Skripsi vang berjudul
Generasi Meiji Dalam Pembentukan Pandangan Hidup.

Pada ~ kesempatan ini penulis ingin menvampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnys Kepada
il Bapak Syamsul Bahri, 35, selaku doseﬁ pembimbing

yang  telah = meluangkan  waktu = untuk -~ memberlikan

cimbingan dan pengarahan  serta koreksi  sehingga

skripsi ini dapat tersusun.

2 Iru  MNani Dewi Sunengsih, 55,Mpd, selaku pembaca
Skiripei.

B Ibu Dra. Yuliasgih Ibrahim, selaku ketua sidang.

4. Tbu Metty Suwandany, 55, selaku pembimbing Akademik

Fakultas Sastra Jepang Unlversitas Darma PersSada

dan juga selaku sekretaris sidang.




Bapak/” bu  Dosen yang telah memblmbing selama
perkuliahan, serta segenap Lkaryawan Universitas
Parma Zersada baik di BAAK, MEPE, perpustakaan,
maupun sekretariat fakultas.

Orangtua ku vang telsh memberi dukungan maral
mau prun materl yang tak terhingga. Khususnya Ibu

yang paling ku ocintai yang selamz ini yang telabh

membver ¢ 1impah: kasih savangnya, kesabarannya dan
pengeriannya. “Mah, berkat Doa dan dukungan
mama b yang tiada tara, akhirnya neng bisa

manyeals kan Skripsi dni. Semega ALLAEE SWT selalu
meling o) melimpahkan  rezeki, kebahagiaan dan
kesehstan selalu, Amien”. Watashd nitofte wa anata
ga Subste de arimasu.

Apih dan Amih yang mendukung agar skripsinya cepat
selegal “Semaoga cucu pertamanya tidak
mengecewakan®

Teman-teman angkatan 2001 khususnya =sahabat-sahabat
ku, fahchan “Terima kasih banyak atas sagala
dukungan dan sarannya yang sangat bermanfaat,

mudah-mudahan kepribadian kamu banyak ditiru oleh

orang lain”, Nengy Linda, Ceu Mala ™Terima ‘casih,



irgha-iraha wrang kudv ngarumpul dewui ngabanyol®,
Qmi “Mi, ganbatte!*” dan Sriulina Y“HORAS..!! Terima
kasih, akhirnya kita bakal di wisuda Jjuga, trims
juga y= atas numpang nge-printnya”. Buat semuanya
“Masa depan sedang menantci kits, semoga kita
menjadi crang yang Sukseés dan bermanfaat bagi orang
lain dan Hangan pernah lupakan persahabatan yang
pernah terdalin indah ini, serta kenangan-kenangan

pahit, ‘manis dan lucu-lucu saat-saat  kita masih

kulrak™.



viil

Tidak ada penderitaan dalam R g dima ;
kecuali orang vyang membuat dirinva s=endiri
menderita. Tidak ada kesulitan sebesar dan
seberat apa pun «i dunia ini, kecwuall hRasil
dari buah pikirnyva sendiri. Mau dibawa BB
niscaya segalanya aian menjadi sulit,
Hendaknya dibuat menjadi lapang. dan selalu

bertawakal kepada allah.

“Allah kelak akan memberikan kelapangan
aagudah kesempitan {keauaahan)”
Q3 Ath-Thalag [65]1: 7.
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Skripsi Sarijana vang Pperjudul, :

GENERRSEI MEIJI LCALAM PEMBENTUEAN PANDANGAN HILDUP
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Pernyataan ini saya buat dengan kondisi sesungguhnya.

RATHE BUNGH A.




BAaB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Me=iji Isshin abau yarg dikenai dengan rlama
Restorasi Meiji terjadi di Jepang pada tahun LBEE,
dimana kekaisaran Jepang mengambil alibh  kekuasaan dari
Edo Tokugawa, Jdalu  kemodian mulai melangarkan program
secara revolusionsr wvang menguibah Bbangss Itu, DL bali
terjadinya Restorasi Mei’i tersebut adalah berkat
gabungan dari geolengan bushi  atau samursl arcentu yang
merasa tidak ouas dengan Shoogun lal kamudl ar
menjatuhkan rezim Tokugawa., Mereka ‘adalah  orang-orang
revelusioner wyang nantinya akan menjadi para pemlmpin
Meiji yanc menolak usul-usul fradisional wuntuk mengatasi
krisis politik yang ditimbulkan cleh komoder Perry pada
tahun 1853,

Adanya BRestorasi Me13l pada tahun 1868 membawa
perubahan besar yang mendasar di segala bidang, terbuktil

dengan waktue yang relatif singkat, Jepang mencapai taraf

! Prol. Dr. [ Ketut Surajaya, MA, Pengarntar Sejarah Jepong 1, Depok,1988.hal
109,




modernisasi dan  kemadjuan vang menguntungkan sehingga
herhasil mengejar ketinggalannya dari negara Barat.

Para pemimpin Meijl tCersebut menyambut tantangan
kekuatan barat dengan menghancurkan struktur lama dan
manegakkan tatanan pelitik dan sosial baru yang dillhama
dari peradakan Barat. Selalp itu timbul Jjuga pemlKkiran-—
pemikiran bara dari para cendikiawan yang mulai terbuka
mengenal masa depan yang membawanya ke arah pencerahan
vang bercrientasi kepada pemikiran/ liberal.

Selama kepemimpinan aktif mereka, yaitu dari tahun
1868 =ampal pergantian abad, Jepang telah melampauli suatu
negeri yang Sejak dulu kala agraris menjadi suatu negaia
yvang mendekati ekonomi industri. Berawal dari titik
inilah bangsa Jepang mengalami modernisasi, dalam artian
berada dalam Xeadaan fTransisi dari alam tradisicnal ke
alam modern dimana tipe sistem-sistem sosial, ekonomi dan
politik yang berkembang i negara-negara Eropa dan
Amerika pada abad ke-17 sampai abad ke-19 dijadikan
pedoman bagl pemerintah Meljl dalam membangun “Negara™
baru.

Jacob  Burckhardt dalam bukunya menulis tentang




sejarah Jepang sebagai berikut : “Tiba-tiba saja proses
sejarah telah dipercepat secara mengerikan dan
perkembangan yang blasanya memakan waktu yang diperlukan
berabad-abad lamanya melompat gseperti makhluk halus
{phantoms)  dalam hitungan bularan atau mingguan  saja

selesailah prosesnya”.”

Masuknya moderaisasi  yang begitu  cepet  membawa

1

perubahan yang aegltu cepat pula bagi kehidupan
masyarakat Jepang Lltu. sendirl sehingga mempanparuhi segi
politik, ekencmi, sosial bodaya dan militer Juga dalam
segl kepercayaan sepertl ideclogl pemikiran yang masih
sulit diterima. £ dapat dipastikar hal tersebut
menyebabkan Suatu dampak masalah / sosia gikarenakan
adanya kestidaksesuaian / pertentangan anlara unsur-unsur
dalam kebudayaan atau masyarakat yang akan membahayakan
ikatan scsial. Dengan itu Eaisar Meljl menerapkan sistem
pemerintahan terpusat dengan kekuasaan yang cukup mantap,
menetapkan kebiljaksanaan dan aturan-aturan dalam
menghadapi masalah dalam negerli ataupun tantangan sosial

dan ekonomi Barat,

? Jacob Burckhardt, Kekuasaan dan Xebebasan (New York, 1955), him. 238,
diambil dan C. Vann Woodward, "Masa Penafsiran Kembali“, American Historial
Review, LXVI, 1 .960), 19.




Dalam beberapa program awal para pemimpin revolusi
ini, mereformasi segala bkidang diantara-nya, menghapus
empat golongan atau kelas masyarakat yang telah terbagi
sejak zaman ssbelumnya yaliltu penghapusan kawasan-kawasan
domain feodal dan tata nilainyz vyang kerartli menghapus
sumber-sumber kekuasaan darn hak-nak isbtimewa kaum ningrat
militer seperti meniadakan pembatasan-pempatasan mengenai
pekerjaan, tempat tinggal, mMmakanan -dan pakalan, dan
mereka Juga menghapus monopot: kaum = militer untuk
menduduki jahatan dengan menawarcan kedudukan yang lowong
di dalam Birokrasi kepada siapaz saja dan dari golongan
mana saja, selain ity mereka jega mengakhirl hak khuosus
memanggul senjata’ dengan membentuk Ssistem wajib militer
bagi semua gelongan . dalam wsdafl ( tentara usasional yang
karu.

Pemerintah Meijl menitikberatkan pendidikan untuk
kelangsungan Restorasi ini dengan memanfaatkan orang-
grang Jepanhg khususnya generasl muda untuk menuntut ilmu
satinggi-tingginya tanpa memandang status golongan apa
pun. Pendidikan merupakan hal yang penting demi kemajuan
suatu  bangsa, oleh karena itu pendidikan mendapatkan

prioritas uta—a yang mengalami perubahan sampai keakar-—




akarnya, dimedifikasi sesuai kebutuhan sistem baru yang
kerisiken pengajaran tentang ilmu pengetahuan dan teknik-
teknik yang di centeh dari pendidikan Barat.’

Sebelum Tokugewaz melancarkan politik Ifszolasionya,
penelitian-penelitian terakhir mengungkapkan resspon yang
mengagumkan dari masyarakatl Jepang galam  S&nali adapl
tantangan peradaban Barat. Tetapi para ahli tersesan oleh
perubzhar yang dialami Jepang pada masa Kekaisz-ar Meljl
{1868-1912) ®Masih  tetap merupakan Transfersasi  wang
paling luar biasa yang pernah dialami suatu bangsa dalam
waktu veng sesingkat itu”’.'  Mesklpun Revclus:  vyang
dimulai dari para pemimpin Meiji berniat mergerzmatyan
Jepang dari maidpetaka nasioral seperti dialam! bvangsa-
bangsa hamplir di #sia, ternyata revolusi diru membawa
resikoe vang 2angat’ mengerlkan dalam . berntuk  kekacauan
sejarah dan budaya, dan timbul suatu-ketegangan kejiwaan
akibat nafsu dan Semangat.t

Kejadian demi kejadlan yang terjadi di Jepang saat
itu tidak lain merupakan hasil dari perkembangan masa-

masa yang silam. Hubungan-hubungan sesial di dalamnya

1 Yukicty Fukuzawa, Jepong digtara fizoddisme dan  medertisme.
Diterjemahkan oleh Dr. Arifin Bey, PT. Pantja Simpati, Jakarta, 1985 hal, 16,
4 R.R. Palmer dan Joel Colton, “Sejarah Dunia Modern® (Ne w York, 1961), him.



taelah membentuk kebudayaan masyarakatnya yang dengan
tiba-tiba secara ekstrim  bharus dirubah demi arus
modernisasi sehingga memblngungkan dan  sukar dipahaml
oleh masyarakat Jepang wyang hidup atau dibesarkan dalam
suasana sepenuhnys timur atau  kebuodayaan feodalistlk.
Tentunya dampak dari hal ity menyebabkan terjadinya
golangan—-golengan yang berbeda pendirian, akibatnya lagi
timbulah persaingan di bidang kebudayaan yaitu, antara
kebudayaan Jepang - yang sudah tertanam  semenjak  jaman
fecdal dengan kebudayaan EBarat yang baris mereka kenal.®
Sepert!i vyang diungkapkan ocleh’ Fukuzawa Yukichi 1835~
1201y seorang cendikiawan (Jepang dzlam buicunya berjudul
Gakumon no Susume bahwa “Mudah membangun rumah-rumah batw
dan AJembatan-jembatan besl, tetapi Jiwa manusla berubah

dengan secara perlahan-lahan~,®

1.2 Parmasalahan
Fermasalahan yang ingin diangkat oleh penulis di
g2ini adalah, dalam penelitian ini penulis melihat setelah

Restaorasi Meiji timbul pertentangan pengalaman antara

? Kenneth B Pyle, Generasi Baru Zaman Meifi, PT Gramedia, Jakarta, 1988.
hlm.132.
& Fukuzawa Yukichi, Op Cit.hlm.29.




Restorasi Meidl timbul pertentangan pengalaman antara
nilai-nilal lama dan baru yang menimbulkan dilema dalam

pembentukan pandangan hidup generasi baru Meiii.

1.2 Pambatasan Magalah

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis membatasi
pembahasan dari masa runtuhnya ke-sh agun-an  Tokugawa
sampal Restorasi Meijl pada -tahun 186E yang mempengaruhi

pembentukan pandangan geénerasi ‘bBaru Me:

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penalitian skripsi ini adalah untuk
mengetahul letak perbedaan generasi tua dan generasi haru
pada zaman Melji, \serta kEtEganqan—ket:r1l- n apakah yang
timbul antara  generasi  tua dan genergsi baru dalam

mengnadapl masuknya budaya < barat saat. Restorasi Meiji

sedang herlangsung.

1.5 Matoda Penalitian
Metode penelitianm vyang digunakan adalah metode
kepustakaan, dengan cara mengambil data-data dari sumber

yang dapat dipertanggungjawabkan, vyaitu dari huku-bukuy




ilmiah yang penulis baca dengan mengunjungi perpustakaan

Ungada, dan Japan Foundaticon di Jakaria.

1.6 Manfaat Penelitian

Melal:i penelitian 1ini, penulis dapat mengetahui
mengetahui :atar belakang terjadinya Restorasl Meilji dan
untuk menc=tahui hal-hal yang mempengaruhi pProses
pembentukan pandangan generasi muda serta masalah-masalah
yang dihadapinya.

Dengan memnkaca hasgil penelitian ini, penulis
mengharapkan pembaca dapat mengetahul gambaran generasi
muda  Jaman Meiii dalam menghadapi perubahan ‘pada saat

Restorasl Meiji.

1.7 Sistematikxa Penulisan

Berdasarkan data-data yang  penulis peroleh, maka
sistematika dalam penulisan skripsi ini dimulai dengan
kata pengantar dan daftar 1si. Selajutnya akan dibagi
menjadi 4 bab, yaltu :
BAB I merupakan uraian tentang latax belakang
masalah, permasal aharmn, pembatasan masalah, tujuan

Penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penullsan.

BAB II merupakan uralan mengenal latar belakarea s+




